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3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Jerry, dkk dalam Hartono (1999:1) menyatakan bahwa sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan " atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Informasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi-yang menerimanya
(Hartono, 1999: 8)

Menurut Robert dalam Hartono (1999: 11) menyatakan bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi-harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.

John Burch ‘dan Gary Grudnitski dalam Hartono (1999: 12)
mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang
disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu:

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
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2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
akan memanipulasi data dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang

sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk ‘semua tingkatan

manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan “kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan. dan mengirimkan keluaran dan membantu

pengendalian dari. sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras computer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam
basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis
data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang ditampilkan
berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas

penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan
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perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management

System).

6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-
kegagalan sistem sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, inefisiensi, sabotase dan
lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan. diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem:.dapat dicegah ataupun bila

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

3.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram menurut Jogiyanto:1990 digunakan untuk
menggambarkan hubungan antar.entity yang terlibat dalam sistem yang akan di
buat. Jenis relationship diagram dapat berbentuk:

a. One to Onewyaitu relasi satu lawan satu yang terjadi bila satu record yang ada
pada satu entity/tabel hanya punya satu relasi pada file lain. Misalnya suatu
departemen hanya mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan
hanya dikerjakan oleh satu departemen saja.

b. One to Many vyaitu relasi satu lawan banyak yang terjadi bila record dengan
kunci tertentu pada satu file mempunyai relasi banyak record pada file lain.
Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu departemen saja, namun

suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam pekerjaan sekaligus.
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Many to Many vyaitu relasi banyak lawan banyak yang terjadi bila kedua
file saling mempunyai relasi banyak record pada file yang lain. Misalnya satu
departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan dapat

ditangani oleh banyak departemen.

3.3 Penjadwalan

Chambers (1999, hal: 22) menyatakan bahwa jadwal didefinisikan sebagai
sesuatu yang menjelaskan di mana dan kapan orang-orang dan sumber daya berada
pada suatu waktu. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, jadwal merupakan
pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja. Jadwal juga
didefinisikan sebagai daftar atau tabel kegiatan -atau rencana kegiatan dengan
pembagian waktu pelaksanaanyang terperinci. Sedangkan penjadwalan merupakan
proses, cara, perbuatan menjadwalkan atau memasukkan dalam jadwal (Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, 1995).

3.4 Aplikasi Pencatatan Penjadwalan

Aplikasi=“Pencatatan Penjadwalan merupakan sebuah aplikasi yang
bertujun untuk mempermudah jalannya transaksi, mulai dari pemilihan personil
untuk penugasan hingga laporan. Aplikasi ini akan dibangun dengan tujuan untuk
membantu Bagian Kepala Sub Sistem Daerah (KASUBSISDA) Balai Besar
Wilayah Sungai Brantas Surabaya dalam menggambil keputusan siapa saja
karyawan yang akan menjalankan tugas dinas keluar dan membantu dalam
melakukan pencatatan penjadwalan penugasan karyawan, sehingga dapat
meminimalisir kesalahan dalam melakukan penjadwalan, dan mempermudah

dalam melakukan penjadwalan.
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Dengan input yang dibutuhkan adalah data karyawan yang akan
ditugaskan, ke wilayah mana dinas akan dilaksanakan, serta jadwal dari
perjalanan itu sendiri akan diproses pencatatan penjadwalannya dan akan
dihasilkan laporan akhir dari pencatatan penjadwalan tersebut. Dengan adanya
aplikasi ini diharapkan kinerja dari bagian kepegawaian dapat lebih cepat dan

lebih efektif dari sebelum adanya aplikasi ini.

3.5 Visual Studio 2005
Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan

dan membangun aplikasi yang bergerak di atas sistem .NET Framework, dengan

menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat ini, para programmer

dapat membangun aplikasi Windows Forms, Aplikasi-web berbasis ASP.NET,

dan juga aplikasi command-line. Alat ini dapat diperoleh secara terpisah dari

beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual C++, Visual C#, atau Visual

J#), atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam Microsoft Visual Studio

NET. Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut paradigma bahasa
pemrograman.berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsoft

Visual Basic versi sebelumnya yang diimplementasikan di atas .NET Framework.

Peluncurannya mengundang kontroversi, mengingat banyak sekali perubahan
yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak kompatibel dengan versi

terdahulu.

3.6 SQL Server
Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data

relasional (RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kueri utamanya adalah Transact-
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SQL yang merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan
oleh Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis
yang memiliki basis data berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi
kemudian berkembang dengan digunakannya SQL Server pada basis data besar.
Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat
jaringan dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain dari
itu, Microsoft SQL Server juga mendukung ODBC (Open - Database
Connectivity), dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java.
Fitur yang lain dari SQL Server ini adalah kemampuannya untuk membuat basis
data mirroring dan clustering. Pada versi sebelumnya, MS SQL Server 2000
terserang oleh cacing komputer SQL Slammer yang mengakibatkan kelambatan

akses Internet pada tanggal 25 Januari 2003.
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